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ABSTRAK

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia. Lembaga pendidikan
sebagai instrumen paling utama dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang handal
dan siap menghadapi tantangan. Kepala sekolah dituntut untuk profesional dan menguasai
secara baik pekerjaannya melebihi rata-rata personel lain di sekolah. Dengan keprofesionalan
kepala sekolah, pengembangan profesionalisme SDM (guru dan tenaga kependidikan) mudah
dilakukan.

Penulis tertarik mengadakan penelitian skripsi di MTs Al-Mawaddah karena madrasah
tersebut termasuk madrasah yang berkualitas di lingkup Ponorogo. Kurikulum di MTs tersebut
memadukan antara materi agama Islam dengan materi pembelajaran umum. Sistem
pembelajaran dengan mengenalkan berbagai bahasa yaitu bahasa Inggris, dan bahasa Arab.
Para guru juga menerapkan pembelajaran dengan menggunakan kedua bahasa tersebut.

Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimanakah usaha kepala madrasah
dalam rangka meningkatkan profesionalisme SDM di MTs Al-Mawaddah? (SDM yang
dimaksud di sini adalah guru, pustakawan, laboran dan tenaga administrasi/ TU). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah
dalam meningkatkan profesionalisme SDM di MTs Al-Mawaddah. Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya
mengenai manajemen kepala madrasah dalam rangka meningkatkan profesionalisme SDM
guna mencapai tujuan pendidikan yang baik dan berkualitas, serta dapat digunakan sebagai
bahan acuan di bidang penelitian yang sejenis. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan pendekatan fenomenologis dan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru
tetap, laboran, pustakawan dan kepala tata usaha. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa usaha kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme SDM melalui: membuat perencanaan kerja madrasah (RKM)
jangka pendek dan menengah, mengikuti/didelegasikan dalam pelatihan-pelatihan, seminar,
workshop, diklat dan magang, baik yang diadakan dari pihak internal lembaga maupun
diadakan dari luar madrasah, mengikuti perkumpulan MGMP, pendidikan lanjutan bagi yang
sudah lulus S1 maupun yang belum lulus S1, pemberian motivasi, menjaga kedisiplinan,
pemberian penghargaan, menjaga komunikasi dan hubungan baik, pemberian gaji atau
imbalan, jaminan keselamatan atau mendapatkan bantuan dana apabila ada kecelakaan saat
melaksanakan tugas madrasah dan pemberian tunjangan serta beberapa fasilitas untuk
memenuhi kebutuhan seperti, kebutuhan akan tempat tinggal, makan dan minum, peralatan
mandi dan mencuci dan transportasi.

Kata Kunci: Manajemen Madrasah, Profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM)



PENDAHULUAN

Di era globalisasi dewasa ini,
kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia.
Kualitas sumber daya manusia bergantung
pada kualitas pendidikan. Peran pendidikan
sangat penting untuk  menciptakan
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka,
dan demokratis. Oleh karena itu,
pembaharuan pendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan suatu bangsa.

Pengembangan profesionalitas
sumber daya manusia sangat dibutuhkan
karena manusia sebagai awal dan akhir dari
kinerja organisasi serta merupakan salah
satu kunci utama berhasil atau tidaknya
gerakan  pendidikan  dalam  rangka
memenuhi standar mutu, baik standar
produk dan pelayanan maupun standar
customer pendidikan pada umumnya
(Sudarwan Danim, 2002: 34).

Sekolah harus melakukan beberapa
pergeseran paradigm dalam pembelajaran
yaitu perubahan-perubahan dalam kerangka
berfikir para pengelolanya yang lebih
profesional. Para siswanya harus diberikan
pemahaman atau pengertian bahwa mereka
sesungguhnya memiliki  potensi  dan
kemampuan untuk belajar dan berhasil jika
diurus secara profesional oleh orang-orang
yang profesional.

Kepala sekolah bertanggung jawab
untuk  menjalankan  roda  organisasi
sekolahnya. Fungsi kepala sekolah selain
sebagai manajer, juga sebagai pemikir dan
pengembang. Kepala sekolah dituntut
untuk profesional dan menguasai Ssecara
baik pekerjaannya melebihi rata-rata
personel lain di sekolah (Sudarwan Danim
dan Suparno, 2009: v).

Dengan keprofesionalan  kepala
sekolah ini, pengembangan profesionalisme
tenaga kependidikan mudah dilakukan
karena sesuai dengan fungsinya, kepala
sekolah memahami kebutuhan sekolah
yang ia pimpin sehingga kompetensi guru
dan tenaga kependidikan tidak hanya
berhenti pada kompetensi yang ia miliki
sebelumnya, melainkan bertambah dan
berkembang dengan  baik  sehingga

profesionalisme  guru  dan  tenaga
kependidikan akan terwujud.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Mawaddah merupakan suatu lembaga
pendidikan yang mempunyai kualitas yang
bagus. Hal tersebut dapat dilihat dari
beberapa indikasi, yaitu  kurikulum
pendidikan, output, kualitas guru, minat
orang tua, bangunan gedung serta fasilitas
yang ada di sekolah tersebut. Penelitian ini
dilakukan  karena ~madrasah tersebut
termasuk madrasah yang berkualitas di
lingkup Ponorogo, untuk itu madrasah
tersebut selalu berusaha meningkatkan
profesionalisme SDM agar output lulusan
tersebut dapat mengimbangi dan bersaing
di era globalisasi terutama dalam dunia
pendidikan, karena pendidikan tidak lepas
dari SDM itu sendiri, jadi profesionalisme
SDM perlu ditingkatkan dan diperhatikan
agar tujuan dari pendidikan nasional bisa
terwujud. Maka dari itu diperlukan
manajemen kepala madrasah yang handal.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi usaha yang dilakukan
oleh kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme SDM di MTs Al-
Mawaddah Coper-Jetis-Ponorogo tahun
ajaran 2011/2012.

LANDASAN TEORI

Manajemen sekolah/madrasah pada
dasarnya sebagaimana manajemen pada
umumnya yang titik beratnya dilakukan
oleh institusi sekolah. Menurut Rohiat
(2008) manajemen sekolah merupakan
suatu kegiatan yang memiliki nilai filosofi
tinggi, karena harus dapat mencapai tujuan
sekolah yang efektif dan efisien (dalam
Samino, 2010: 151). Kepala sekolah
sebagai manajer sekolah dituntut untuk
memaksimalkan  pelaksanaan tugas dan
fungsinya terhadap pengelolaan berbagai
aspek komponen sekolah untuk mencapai
tujuan sekolah yang telah dirumuskan.
Tujuan dan sasaran merupakan arah atau
keadaan yang diupayakan untuk dicapai
sekolah/madrasah dalam  kurun waktu
pendek dan sedang.



Pengertian SDM secara makro
adalah semua manusia sebagai penduduk
atau warga negara suatu negara atau dalam
batas wilayah tertentu yang sudah
memasuki usia angkatan kerja, baik yang
sudah  maupun  belum  memperoleh
pekerjaan (lapangan pekerjaan).

Adapun pengertian SDM secara
mikro adalah manusia atau orang yang
bekerja atau menjadi anggota suatu
organisasi yang disebut personil, pegawai,
karyawan, pekerja, dan tenaga Kkerja.
Sedangkan secara lebih khusus pengertian
SDM dalam arti mikro di lingkungan
sebuah organisasi/perusahaan pengertian-
nya dapat dilihat dari tiga sudut:

a. SDM adalah orang yang bekerja dan
berfungsi sebagai aset
organisasi/perusahaan  yang  dapat
dihitung jumlahnya (kuantitatif).

b. SDM adalah potensi yang menjadi
motor penggerak organisasi/
perusahaan.

c. Manusia sebagai sumber daya adalah
makhluk hidup sebagai ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa, sebagai penggerak
organisasi/perusahaan berbeda dengan
sumberdaya lainnya. Nilai-nilai
kemanusiaan yang dimilikinya,
mengharuskan sumber daya manusia
diperlakukan berlainan dengan sumber
daya lainnya. Dalam nilai-nilai
kemanusiaan itu terdapat potensi
berupa ketrampilan dan keahlian, dan
kepribadian termasuk harga diri, sikap
motivasi, dan kebutuhan (Hadari
Nawawi, 2003: 37).

Sedangkan dalam institusi
pendidikan yang dimaksud dengan tenaga
kependidikan  secara umum  adalah
(Sudarwan Danim, 2002: 18):

a. Tenaga kependidikan terdiri atas tenaga
pendidik (guru, pembimbing, penguji),
pengelola satuan pendidikan,
pustakawan, laboran dan teknisi sumber
belajar lainnya.

b. Tenaga lain yang mengurusi masalah-
masalah manajerial atau administratif
kependidikan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan SDM adalah kepala madrasah,

guru-guru tetap dan karyawan yang terdiri

dari: laboran, pustakawan dan tata usaha.

Menurut Jamal Ma’mur Asmani
(2011: 45) bahwa profesionalisme guru
memiliki makna penting antara lain:

a. Profesionalisme memberikan jaminan
perlindungan  kepada kesejahteraan
masyarakat umum.

b. Profesionalisme guru merupakan suatu
cara untuk memperbaiki profesi
pendidikan yang selama ini dianggap
oleh sebagian masyarakat rendah.

c. Profesionalisme memberikan kemung-
kinan perbaikan dan pengembangan diri
yang memungkinkan guru dapat
memberikan pelayanan sebaik mungkin
dan memaksimalkan kompetensinya.

Menurut Habirson dan Myers 1964
(dalam buku Inovasi Pendidikan Sudarwan
Danim, 2002: 123), ada empat jalur
pengembangan SDM, vyaitu:

1. Jalur pendidikan formal menurut
jenjang dan jenisnya.

2. Jalur pelatihan dalam jabatan pelatihan
informal yang dilembagakan.

3. Jalur  pengembangan  diri  (self
development) untuk  mendapatkan
pengetahuan, ketrampilan dan kapasitas
kerja yang lebih besar.

4. Melalui peningkatan mutu kesehatan
populasi, seperti program layanan
medis, layanan kesehatan publik,
perbaikan nutrisi dan sebagainya.

Selain itu Mulyasa  (2007:141)
mengemukakan bahwa ada beberapa upaya
yang dapat meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan, antara lain melalui:

1. Pembinaan disiplin tenaga kepen-
didikan
Kepala sekolah harus mampu menum-
buhkan disiplin tenaga kependidikan,
terutama disiplin diri (self-discipline).
Karena disiplin dianggap penting untuk
menanamkan rasa hormat terhadap
kewenangan, upaya untuk menanamkan
kerjasama dan rasa hormat terhadap
orang lain.

2. Pemberian motivasi
Setiap tenaga kependidikan memiliki
karakteristik yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut



memerlukan perhatian dan pelayanan
khusus dari pemimpinnya, agar dapat
memanfaatkan waktu untuk meningkat-
kan Kkinerja. Oleh karena itu untuk
meningkatkan produktivitas kerja, perlu
diperhatikan motivasi para tenaga
kependidikan.
Motivasi merupakan salah satu faktor
yang menentukan keefektifan Kkerja.
Motivasi merupakan suatu bagian yang
sangat penting dalam suatu lembaga.
Para tenaga kependidikan akan bekerja
dengan  sungguh-sungguh  apabila
memiliki motivasi yang tinggi. Apabila
tenaga kependidikan memiliki motivasi
yang  positif maka ia  akan
memperlihatkan minat, mempunyai
perhatian, dan ingin ikut serta dalam
suatu tugas atau kegiatan.

3. Penghargaan (Rewards)
Penghargaan sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas kerja dan
untuk  mengurangi  kegiatan yang
kurang produktif. Melalui penghargaan
diharapkan tenaga kependidikan dapat
meningkatkan Kinerja secara positif dan
produktif. Penghargaan ini dikaitkan
dengan prestasi kerja  tenaga
kependidikan.

4. Persepsi
Kepala sekolah perlu menciptakan
persepsi yang baik bagi setiap
tenaga  kependidikan agar dapat
meningkatkan  kinerjanya.  Persepsi
yang baik akan menumbuhkan iklim
kerja yang kondusif bagi tenaga
kependidikan.

Menurut Abraham Maslow (dalam

buku terjemahan A. Supratinya, 1987: 71)

dalam teori hierarki kebutuhan manusia

mengatakan bahwa ada lima tingkatan

kebutuhan, dari kebutuhan manusia yang

paling rendah sampai pada kebutuhan

manusia yang paling tinggi yaitu:

1. Kebutuhan fisiologikal (Fisiological
needs)
Kebutuhan fisiologikal — merupakan
kebutuhan paling dasar, paling kuat dan
paling jelas. Sebelum seseorang
menginginkan kebutuhan diatasnya,
kebutuhan ini harus dipenuhi terlebih

dahulu. Contoh kebutuhan ini adalah
kebutuhan akan makanan, minuman,
tempat berteduh, tidur dan oksigen.
Untuk  memenuhi  kebutuhan ini
manusia biasanya berusaha keras untuk
mencari rezeki.

Kebutuhan akan rasa aman (Safety
needs/security needs)

Setelah kebutuhan fisiologikal ter-
penuhi, maka muncul kebutuhan baru
yang diinginkan  manusia, Yaitu
kebutuhan akan keselamatan atau rasa
aman. Contoh kebutuhan ini antara lain
menabung, mendapatkan tunjangan
pensiun, memiliki asuransi.

Kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki
dan akan kasih sayang (Social needs,
love needs, belonging needs, affection
needs)

Selanjutnya  Maslow  berpendapat
bahwa “akan mendambakan hubungan
penuh kasih sayang terhadap orang lain
pada umumnya, khususnya kebutuhan
rasa  memiliki  tempat  ditengah
kelompoknya, dan ia akan berusaha
Keras mencapai tujuan yang satu ini”.
Contoh kebutuhan ini antara lain
membina keluarga, bersahabat, bergaul,
bercinta, menikah dan mempunyai
anak, bekerja sama dan menjadi
anggota organisasi. Untuk memenuhi
kebutuhan ini, manusia biasanya berdoa
dan berusaha memenuhinya.

Kebutuhan akan penghargaan (Esteem
needs, egoistic needs)

Maslow menemukan bahwa setiap
orang memiliki dua kategori kebutuhan
akan penghargaan, yaitu: harga diri dan
penghargaan dari orang lain. Harga diri
meliputi kebutuhan akan kepercayaan
diri, kompensasi, penguasaan,
kecukupan prestasi, ketidak-
bergantungan dan kebebasan. Adapun
penghargaaan dari orang lain meliputi:
prestise,  pengakuan,  penerimaan,
perhatian, kedudukan, nama baik serta
penghargaan.

Kebutuhan akan aktualisasi diri (Self
actualization needs)

Kebutuhan  ini  muncul  sesudah
kebutuhan akan cinta dan akan



penghargaan terpuaskan. Setiap orang
harus berkembang sepenuh
kemampuannya. Kebutuhan ini berarti
kebutuhan akan realisasi diri atau
pemenuhan  kepuasan atau ingin
berprestise. Contoh kebutuhan ini
antara lain: mengoptimalkan potensi
dirinya secara kreatif dan inovatif,
melakukan pekerjaan yang kreatif dan
ingin pekerjaan yang menantang.
Menurut A. Dale Timpe (1986: 25-

28) bahwa ada beberapa cara memotivasi

pegawai, yaitu:

1. Penerimaan pegawai
Pencarian dan penerimaan pegawal
sangat penting dalam membangun dan
memelihara  tenaga  kerja  yang
produktif. Perusahaan harus memper-

lakukan  pegawai  dengan  adil,
menyediakan penggajian dan
mengembangkan suasana kerja yang
positif.

2. Pelatihan

Program-program  pelatihan  yang
membantu para pekerja beradaptasi
dengan perubahan yang terus terjadi
akan meningkatkan kemampuan
organisasi untuk terus berfungsi secara
efektif.

3. Tata usaha gaji dan upah
Tujuan utama program gaji dan upah
yang efektif adalah lebih untuk menarik
dan menahan jenis pegawai yang
mampu  yang diperlukan  untuk
mencapai sasaran dan produktivitas
perusahaan. Pegawai dimotivasi oleh
kepuasan yang mereka dapat dari
melaksanakan pekerjaan mereka, dan
dari  peningkatan performa serta
keterampilan.

4. Komunikasi
Komunikasi yang efektif antara
manajer dan pegawai sangat penting
untuk motivasi pegawai.Sikap manajer,
umpan balik dan mampu mendengarkan
sangat diperlukan untuk komunikasi
yang baik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian lapangan dengan pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati (Robert Begnan dan
Steven. J. yang dikutip Lexy Moleong,
1993: 3).

Sedangkan metode yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu 1) metode
wawancara, metode wawancara digunakan
untuk mengetahui usaha-usaha peningkatan
profesionalisme SDM yang dilakukan oleh
kepala madrasah. Wawancara dilakukan
kepada kepala madrasah, ketua yayasan,
direktur pesantren, wakasek kurikulum,
guru tetap, pustakawan, laboran dan TU. 2)
metode observasi, Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang letak
geografis, proses pembelajaran, struktur
organisasi sekolah, keadaan guru dan
santriwati, sarana prasarana, fasilitas
perpustakaan, fasilitas laboratorium serta
kondisi umum vyang ada di MTs Al-
Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. 3)
metode dokumentasi, digunakan untuk
mendapatkan ~ data-data ~ dokumentasi
tentang sejarah berdirinya, visi, misi,
struktur organisasi, tenga kependidikan,
prestasi madrasah dan hal-hal yang
berkaitan dengan manajemen kepala
madrasah di MTs Al-Mawaddah Coper-
Jetis-Ponorogo.

Sedangkan untuk analisis data
menggunakan ~ menggunakan  metode
deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga
kegiatan yaitu pengumpulan data sekaligus
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Milles dan
Hiberman, 1992: 16). Informan dalam
penelitian ini yakni Kepala Madrasah,
Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum,
guru tetap, pustakawan, laboran dan kepala
TU.

HASIL PENELITIAN

Kepala sekolah sebagai manajer
sekolah mempunyai  tugas  dalam
memberdayakan  guru  dan  tenaga
kependidikan lainnya agar benar-benar
profesional. Upaya peningkatan
profesionalitas SDM di sekolah harus



dipersiapkan sejak menyusun perencanaan

sehingga seluruh aktivitas akan bermanfaat

bagi warga sekolah.

Sebagaimana perencanaan pening-
katan SDM, maka usaha kegiatan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana peningkatan SDM
melalui rencana kerja madrasah (RKM)
dalam jangka 4 tahun dan 1 tahun,
adapun RKM dalam jangka menegah (4
tahun) sebagai berikut:

a. Guru
» Memberi kesempatan bagi guru
untuk menyelesaikan studi S1
atau S2 25%
» Mengadakan workshop,
MGMP dan sertifikasi guru
25%
» Mengadakan Up-Grading guru
25%
b. Pustakawan
» Mengikutsertakan kepala per-
pustakaan  dalam  pelatihan
pengelolaan perpustakaan 25%
c. Laboran

» Mengikutsertakan kepala
laboratorium dalam pelatihan
25%

» Mengadakan rekruitmen tenaga
teknisi laboran yang memiliki
kualifikasi akademik minimal
D-11 25%

d. Tenaga administrasi

» Mengadakan rekruitmen tenaga
administrasi yang mempunyai
kualifikasi  akademik  pen-
didikan menengah atau
sederajat 25%

» Mengikuti pelatihan tenaga
administrasi 25%

» RKM jangka waktu pendek
atau 1 tahun untuk guru dan
tenaga kependidikan adalah:

» Mengikuti atau mendelegasikan
dalam kegiatan ~ seminar,
workshop dan MGMP.

Semua perencanaan yang telah
disusun oleh kepala madrasah baik dari
perencanaan jangka pendek maupun
jangka menengah telah sesuai dengan
teori dalam bab 1l tentang fungsi

manajerial kepala madrasah yaitu
menyusun perencanaan untuk program
ke depan guna mencapai tujuan.
Pelaksanaan  rencana  peningkatan
profesionalisme SDM

a. Guru

1) Kepala madrasah di MTs Al-
Mawaddah merekomendasikan
untuk  mengikuti  pelatihan-
pelatihan, seminar, workshop,
penataran, diklat, magang dan
up-grading guru disertai
beberapa bukti sertifikat
seminar dan workshopterlampir.
Hal ini sependapat juga dengan
Suhertian (1994) tentang usaha
pengembangan  profesionalitas
guru melalui pelatihan, loka
karya dan penataran dan
pendapat dari A. Dale Timpe
(1986 dan 1988) mengenai
pengembangan SDM  melaui
pelatihan.

2) Mengikuti perkumpulan
MGMP. Hal ini sependapat juga
dengan Habirson dan Myers
(dalam Sudarwan Danim, 2002:
123) tentang jalur
pengembangan SDM  vaitu
melalui  pengembangan  diri
untuk  mendapatkan  penge-
tahuan, ketrampilan dan
kapasitas kerja yang lebih besar.

3) Kepala madrasah bekerja sama
dengan pimpinan  pesantren
merekomendasikan untuk
mengikuti pendidikan lanjutan
bagi yang sudah Ilulus S1
maupun yang belum lulus. Hal
ini sependapat juga dengan
Habirson dan Myers (dalam
Sudarwan Danim, 2002: 123)
tentang jalur pengembangan
SDM vyaitu melalui pendidikan
formal menurut jenjang dan
jenisnya.

4) Pemberian motivasi positif
kepada guru untuk selalu
berusaha meningkatkan kualitas
kerja demi kemajuan peserta
didik dan madrasah.Hal tersebut



5)

6)

7)

sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan
diantaranya melalui pemberian
motivasi.

Menjaga dan meningkatkan
kedisiplinan kerja dimulai dari
kedisiplinan ~ tiap  individu
pimpinan, kepala madrasah,
guru serta pegawai dalam
melaksanakan setiap tugasnya
masing-masing. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pembinaan disiplin
tenaga kependidikan.

Kepala madrasah dan pimpinan
pesantren  memberikan peng-
hargaan bagi guru apabila
mempunyai prestasi kerja yang
baik dengan  menempatkan
individu tersebut pada tempat-
tempat yang bagus, dan diberi
bonus atau imbalan secukupnya.
Hal tersebut sesuai pendapat
Mulyasa (2007) tentang upaya
peningkatan  kinerja  tenaga
kependidikan dengan pemberian
penghargaan dan pendapat yang
dikemukakan oleh Abraham
Maslow (1987) tentang kebu-
tuhan manusia akan
penghargaan.

Komunikasi yang terjalin antara
pimpinan, kepala madrasah,
guruserta siswa sangat baik dan
harmonis. Hal ini  dapat
mempermudah kelancaran dan
meningkatkan profesionalisme
guru karena apabila hubungan
yang terjalin baik maka guru
dalam melaksanakan kerja akan
lebih semangat dan disiplin. Hal
tersebut sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2007) tentang
penciptaan persepsi yang baik,
teori dari Abraham Maslow

8)

9)

10) Pemberian

(terjemahan  1987) tentang
kebutuhan akan rasa memiliki
dan dimiliki dan akan kasih
sayang, teori dari A. Dale
Timpe (1986 dan 1988) tentang

usaha memotivasi  pegawai
melalui komunikasi dan
hubungan perburuhan.

Pimpinan  pesantren,  ketua

yayasan bekerjasama dengan
kepala madrasah memberikan
gaji atau imbalan disesuaikan
dengan beban mengajar,
senioritas dan masa mengajar.
Hal tersebut sependapat dengan
Abraham  Maslow  (1987)
tentang  hierarki  kebutuhan
manusia berupa kebutuhan akan
rasa aman dan kebutuhan
fisiologikal, pendapat A. Dale
Timpe (1986) tentang
pemberian gaji dan upah.
Jaminan  keselamatan  atau
mendapatkan  bantuan  dana
apabila ada kecelakaan saat
melaksanakan tugas madrasah.
Hal ini sependapat dengan A.
Dale Timpe (1986) tentang
keselamatan dan  kesehatan
kerja.

tunjangan  dan
beberapa fasilitas untuk
memenuhi  kebutuhan seperti,
kebutuhan akan tempat tinggal,
makan dan minum, peralatan
mandi dan mencuci
(mendayagunakan unti-unit
ekonomi pesantren) untuk mem-
bantu memberikan kesejahtera-
an bagi guru, transportasi untuk
kuliah dan tugas madrasah serta
beberapa  tunjangan  seperti
bingkisan hari raya, seragam
baru dan baju guru. Hal

tersebut  sependapat dengan
Abraham Maslow  (1987)
tentang  hierarki  kebutuhan

manusia berupa kebutuhan akan
rasa aman.



b. Pustakawan

1)

2)

3)

4)

Kepala madrasah di MTs Al-
Mawaddah merekomendasikan
untuk  mengikuti  pelatihan-
pelatihan, seminar, workshop.
Hal ini sependapat juga dengan
Lasa (2007) tentang usaha
peningkatan profesionalitas
tenaga perpustakaan melalui

pelatihan.
Pemberian motivasi positif
kepada pustakawan untuk

selalu berusaha meningkatkan
kualitas kerja demi membantu
pengembangan peserta didik
dan madrasah Hal tersebut
sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan  kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pemberian
motivasi.

Menjaga dan meningkatkan
kedisiplinan kerja dimulai dari
kedisiplinan ~ tiap  individu
pimpinan, kepala madrasah,
guru serta pegawai dalam
melaksanakan setiap tugasnya
masing-masing. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pembinaan disiplin
tenaga kependidikan.

Kepala madrasah dan pimpinan
pesantren  memberikan peng-
hargaan bagi pegawai apabila
mempunyai prestasi kerja yang
bagus dan diberi bonus atau
imbalan  secukupnya. Hal
tersebut sesuai pendapat
Mulyasa (2007) tentang upaya
peningkatan  kinerja  tenaga
kependidikan dengan pemberian
penghargaan dan pendapat yang
dikemukakan oleh Abraham

Maslow (1987) tentang
kebutuhan manusia akan
penghargaan.

5)

6)

7)

Hubungan yang terjalin antara
pimpinan, kepala madrasah,
pustakawan serta siswa sangat
baik dan harmonis. Hal ini dapat
mempermudah kelancaran dan
meningkatkan profesionalisme
tenaga perpustakaan  karena
apabila hubungan yang terjalin
baik maka pegawai perpus-
takaan dalam melaksanakan
kerja akan lebih positif dan
produktif. Hal tersebut sesuai
dengan teori yang dikemukakan
oleh Mulyasa (2007) tentang
penciptaan persepsi yang baik,
teori dari Abraham Maslow
(terjemahan  1987)  tentang
kebutuhan akan rasa memiliki
dan dimiliki dan akan kasih
sayang, teori dari A. Dale
Timpe (1986 dan 1988) tentang
usaha memotivasi  pegawai
melalui komunikasi dan
hubungan perburuhan.
Pemberian gaji hal tersebut
sependapat dengan teori dari
Lasa (2007) tentang pemberian
imbalan, teori dari Abraham
Maslow (1987) tentang hierarki
kebutuhan  manusia  berupa
kebutuhan akan rasa aman dan
kebutuhan fisiologikal, dan juga
pendapat A. Dale Timpe (1986)
tentang pemberian gaji dan
upah.

Jaminan  keselamatan  atau
mendapatkan  bantuan  dana
apabila ada kecelakaan saat
melaksanakan tugas madrasah.
Hal ini sependapat dengan Lasa
(2007) tentang perlindungan dan
hak yang meliputi keselamatan
kerja dan kesejahteraan
pegawai, dan pendapat dari A.
Dale Timpe (1986) tentang
keselamatan dan  kesehatan
kerja.

Laboran

1)

Kepala madrasah di MTs Al-
Mawaddah merekomendasikan
untuk  mengikuti  pelatihan-



2)

3)

4)

5)

pelatihan yang diadakan di
lingkup internal maupun
eksternal ~ lembaga,  diklat,
seminar dan workshop. Hal ini
sependapat juga dengan Anwar
Hadi (2000) tentang usaha
untuk meningkatkan profesi-

onalitas laboran melalui
pelatihan.

Pemberian motivasi positif
kepada laboran untuk selalu

berusaha meningkatkan kualitas
kerja demi membantu
pengembangan peserta didik
dan madrasah Hal tersebut
sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pemberian
motivasi.

Menjaga dan meningkatkan
kedisiplinan kerja dimulai dari

kedisiplinan ~ tiap  individu
pimpinan, kepala madrasah,
guru serta pegawai dalam

melaksanakan setiap tugasnya
masing-masing. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan  kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pembinaan disiplin
tenaga kependidikan.

Kepala madrasah dan pimpinan
pesantren memberikan peng-
hargaan bagi pegawai Yyang
berprestasi dalam kerjanya. Hal
tersebut sesuai pendapat
Mulyasa (2007) tentang upaya
peningkatan  Kinerja  tenaga
kependidikan dengan pemberian
penghargaan dan pendapat yang
dikemukakan olenh Abraham

Maslow (1987) tentang
kebutuhan manusia akan
penghargaan.

Hubungan dan komunikasi yang
terjalin antara pimpinan, kepala
madrasah, laboran serta siswa
sangat baik dan harmonis. Hal

6)

7)

8)

ini dapat mempermudah
kelancaran dan meningkatkan
profesionalisme tenaga labo-
ratorium karena apabila
hubungan yang terjalin baik
maka pegawai laboratorium
dalam melaksanakan kerja akan
lebih positif dan produktif. Hal
tersebut sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2007) tentang
penciptaan persepsi yang baik,
teori dari Abraham Maslow
(terjemahan  1987) tentang
kebutuhan akan rasa memiliki
dan dimiliki dan akan Kkasih
sayang, teori dari A. Dale
Timpe (1986 dan 1988) tentang

usaha memotivasi  pegawai
melalui komunikasi dan
hubungan perburuhan.

Pimpinan  pesantren,  ketua

yayasan bekerjasama dengan
kepala madrasah memberikan
gaji atau imbalan. Hal tersebut
sependapat dengan Abraham
Maslow (1987) tentang hierarki
kebutuhan  manusia  berupa
kebutuhan akan rasa aman dan
kebutuhan fisiologikal, pendapat
A. Dale Timpe (1986) tentang
pemberian gaji dan upah.

Jaminan  keselamatan  atau
mendapatkan  bantuan  dana
apabila ada kecelakaan saat
melaksanakan tugas madrasah.
Hal ini sependapat dengan A.
Dale Timpe (1986) tentang

keselamatan dan  kesehatan
kerja.

Pemberian  tunjangan  dan
beberapa fasilitas untuk

memenuhi  kebutuhan seperti,
kebutuhan akan tempat tinggal,
makan dan minum, peralatan
mandi dan mencuci (mendaya-
gunakan unti-unit  ekonomi
pesantren) untuk membantu
memberikan kesejahteraan bagi
guru dan pegawai, beberapa
tunjangan seperti bingkisan hari



raya, seragam baru dan baju
guru. Hal tersebut sependapat

dengan  Abraham  Maslow
(1987) tentang hierarki
kebutuhan  manusia  berupa

kebutuhan akan rasa aman.

d. Tenaga administrasi

1)

2)

3)

4)

Mengikuti  pelatihan, diklat,
seminar dan workshop. Bebe-
rapa bukti sertifikat terlampir
dalam lampiran. Hal tersebut
sependapat dengan teori yang
dikemukakan oleh Habirson dan
Myers (dalam Sudarwan Danim,
2002) mengemukakan bahwa
pengem-bangan SDM melalui
jalur pelatihan dalam jabatan.
Pemberian motivasi positif
kepada pegawai untuk selalu
berusaha meningkatkan kualitas
kerja demi membantu pelayanan
peserta didik dan madrasah. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk  meningkatkan  kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pemberian
motivasi.

Menjaga dan meningkatkan
kedisiplinan kerja dimulai dari

kedisiplinan ~ tiap  individu
pimpinan, kepala madrasah,
guru serta pegawai dalam

melaksanakan setiap tugasnya
masing-masing. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2007) bahwa upaya
untuk meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan diantara-
nya melalui pembinaan disiplin
tenaga kependidikan.

Kepala madrasah dan pimpinan
pesantren memberikan
penghargaan  bagi  pegawai
apabila mempunyai  prestasi
kerja yang bagus. Hal tersebut
sesuai pendapat Mulyasa (2007)
tentang upaya peningkatan
kinerja tenaga  kependidikan
dengan pemberian penghargaan
dan pendapat yang

5)

6)

7)

8)

dikemukakan oleh Abraham

Maslow (1987) tentang
kebutuhan manusia  akan
penghargaan.

Komunikasi dan hubungan yang
terjalin antara pimpinan, kepala
madrasah, tenaga administrasi
serta siswa sangat baik dan
harmonis. Hal ini  dapat
mempermudah kelancaran dan
meningkatkan profesionalisme
tenaga administrasi  karena
apabila hubungan yang terjalin
baik maka dapat memicu
semangat dalam melaksanakan
kerja kearah yang lebih positif
dan produktif. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh  Mulyasa
(2007) tentang  penciptaan
persepsi yang baik, teori dari
Abraham Maslow (terjemahan
1987) tentang kebutuhan akan
rasa memiliki dan dimiliki dan
akan kasih sayang, teori dari A.
Dale Timpe (1986 dan 1988)
tentang usaha  memotivasi
pegawai melalui  komunikasi
dan hubungan perburuhan.

Pimpinan  pesantren,  ketua
yayasan bekerjasama dengan
kepala madrasah memberikan
gaji atau imbalan. Hal tersebut
sependapat dengan Abraham
Maslow (1987) tentang hierarki
kebutuhan  manusia  berupa
kebutuhan akan rasa aman dan
kebutuhan fisiologikal, pendapat
A. Dale Timpe (1986) tentang
pemberian gaji dan upah.

Jaminan  keselamatan  atau
mendapatkan  bantuan  dana
apabila ada kecelakaan saat
melaksanakan tugas madrasah.
Hal ini sependapat dengan A.
Dale Timpe (1986) tentang

keselamatan dan  kesehatan
kerja.

Pemberian  tunjangan  dan
beberapa fasilitas untuk

memenuhi  kebutuhan seperti,



kebutuhan akan tempat tinggal,
makan dan minum, peralatan
mandi dan mencuci (mendaya-
gunakan unti-unit  ekonomi
pesantren) untuk membantu
memberikan kesejah-teraan bagi
guru dan pegawai, beberapa
tunjangan seperti bingkisan hari
raya, seragam baru dan baju
guru. Hal tersebut sependapat
dengan  Abraham  Maslow
(1987) tentang hierarki
kebutuhan  manusia  berupa
kebutuhan akan rasa aman.

KESIMPULAN

Usaha-usaha yang dilakukan kepala

madrasah  beserta  pimpinan  dalam
meningkatkan  profesionalisme  sumber
daya manusia (SDM) di MTs Al-
Mawaddah melalui antara lain:

1. Membuat perencanaan kerja madrasah

(RKM) dalam rangka memonitoring

pencapaian sasaran/tujuan madrasah

khususnya  untuk  pengembangan
profesionalisme SDM yang ada dalam
jangka waktu pendek dan menengah.

. Pelaksanaan rencana pengembangan

profesionalisme SDM di MTs Al-

Mawaddah yang dilakukan oleh kepala

madrasah beserta pimpinan pesantren,

sebagai berikut:

a. Guru, meliputi: mengikuti/ didele-
gasikan dalam pelatihan-pelatihan,
seminar, workshop, diklat dan
magang, mengikuti perkumpulan
MGMP, pendidikan lanjutan bagi
yang sudah lulus S1 maupun yang
belum lulus S1, pemberian motivasi
positif kepada guru, menjaga
kedisiplinan ~ kerja, = pemberian
penghargaan, menjaga komunikasi
dan hubungan baik, pemberian gaji,
jaminan keselamatan atau
mendapatkan bantuan dana apabila
ada kecelakaan saat melaksanakan
tugas madrasah, pemberian
tunjangan dan beberapa fasilitas
untuk memenuhi kebutuhan seperti:
kebutuhan akan tempat tinggal,
makan dan minum, peralatan mandi

dan mencuci (mendayagunakan
unti-unit ekonomi pesantren) untuk
membantu memberikan kesejah-
teraan bagi guru, transportasi untuk
kuliah dan tugas madrasah serta
beberapa tunjangan seperti
bingkisan hari raya, seragam baru
dan baju guru.

b. Tenaga kependidikan (pustakawan,
laboran dan tenaga administrasi)
meliputi:
Mengikuti/mendelegasikan  dalam
pelatihan-pelatihan, seminar,
workshop, diklat, pemberian
motivasi positif untuk selalu
berusaha meningkatkan kualitas
kerja, menjaga dan meningkatkan
kedisiplinan  kerja, memberikan
penghargaan bagi pegawai apabila
mempunyai prestasi kerja yang
bagus, menjaga hubungan baik,
pemberian gaji, pemberian jaminan
keselamatan atau  mendapatkan
bantuan  dana  apabila  ada
kecelakaan saat melaksanakan tugas
madrasah, pemberian tunjangan
serta beberapa fasilitas untuk
memenuhi  kebutuhan  seperti,
kebutuhan akan tempat tinggal,
makan dan minum, peralatan mandi
dan mencuci (mendayagunakan
unit-unit ekonomi pesantren) untuk
membantu memberikan
kesejahteraan  bagi guru dan
pegawai, beberapa tunjangan seperti
bingkisan hari raya, seragam baru
dan baju guru.

SARAN

Bagi kepala madrasah dan tenaga

kependidikan di MTs Al-Mawaddah
1. Diharapkan untuk selalu melakukan

inovasi yang bersifat terus-menerus,
terutama terhadap usaha-usaha untuk
meningkatkan profesionalisme sumber
daya manusia (SDM), agar tercipta
suasana belajar yang kondusif, sehingga
selalu  menghasilkan  output yang
berkualitas.

Hendaknya bagi sebuah Ilembaga
pendidikan ~ untuk  mempersiapkan



pustakawan yang sesuai  dengan
kualifikasi pendidikan agar pengelolaan
perpustakaan bisa berjalan dengan baik
dan tertib.

3. Hendaknya untuk tenaga laboratorium
(laboran) dan juga tenaga administrasi
dari lulusan yang sesuai dengan
tugasnya. Atau melakukan rekruitmen
tenaga administrasi dan laboran yang
memiliki kualifikasi akademik yang
sesuai agar ke depan semua tenaga
kependidikan telah mempunyai
kompetensi-kompetensi  yang  sesuai
dengan tugasnya dan dapat
menjalankan tugasnya secara
profesional.

4. Hendaknya kendala-kendala yang ada
segera diidentifikasi untuk kemudian

ditentukan skala prioritas
penanganannya agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar.
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